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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Magang 

Politeknik Negeri Jakarta merupakan perguruan tinggi vokasi yang 

menekankan sistem pendidikan berbasis praktik guna menghasilkan lulusan 

yang memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan industri. Proses 

pembelajaran memadukan teori di kelas dengan kegiatan praktik di 

laboratorium serta pengalaman kerja langsung di lingkungan industri sehingga 

mahasiswa mampu memahami penerapan ilmu secara nyata. 

Sebagai bagian dari kurikulum pendidikan, mahasiswa Program Studi DIII-

Teknik Mesin diwajibkan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada 

semester akhir. Kegiatan ini bertujuan memberikan pengalaman kerja nyata 

serta meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai penerapan ilmu teknik 

mesin dalam sistem produksi industri. 

Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, penulis memperoleh kesempatan 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT AM/NS Indonesia yang bergerak 

di bidang industri pengolahan baja lembaran. Perusahaan ini memproduksi 

berbagai jenis baja yang digunakan dalam industri otomotif, konstruksi, dan 

manufaktur, sehingga menuntut sistem produksi yang terintegrasi dan 

terkendali pada setiap tahapan proses. 

Proses produksi baja lembaran merupakan rangkaian tahapan yang saling 

berkaitan dan berlangsung secara berkesinambungan. Alur produksi diawali 

dari proses pemotongan material pada bagian HR Slitter, dilanjutkan dengan 

proses Pickling Line untuk menghilangkan lapisan oksida, kemudian 

dilanjutkan ke proses Cold Rolling Mill untuk mereduksi ketebalan dan 

meningkatkan kualitas permukaan. Selanjutnya, material diproses melalui 

tahapan lanjutan seperti pembersihan, annealing, hingga proses pelapisan 

galvanizing yang berfungsi meningkatkan ketahanan terhadap korosi [1]. 
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Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, penulis melakukan 

pengamatan langsung pada lini produksi serta memperoleh penjelasan teknis 

dari operator dan pembimbing industri mengenai alur proses produksi baja 

lembaran secara menyeluruh. Kegiatan tersebut memberikan pemahaman 

mengenai keterkaitan antar proses, sistem kerja peralatan, serta teknologi yang 

digunakan dalam industri pengolahan baja. 

Berdasarkan pengalaman dan hasil pengamatan tersebut, penulis menyusun 

laporan dengan judul “Tinjauan Proses Produksi Cold Rolled Steel Coil dari 

Tahap Hr Sliter Hingga Continuous Galvanizing Line di PT AM/NS Indonesia” 

sebagai bentuk dokumentasi ilmiah serta upaya untuk memahami alur proses 

produksi baja lembaran secara terintegrasi di lingkungan industri. 

1.2 Ruang Lingkup Magang 

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan pada :  

Waktu  : Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu 

pada tanggal 18 Februari 2026 hingga 17 Mei 2026. 

Tempat  : PT. AM/NS Indonesia 

Aktivitas  : Aktivitas selama Praktik Kerja Lapangan meliputi pengamatan 

langsung terhadap proses produksi pada lini produksi, 

mempelajari alur pengolahan baja lembaran, serta membantu 

sebagai asisten mekanik. Selain itu, penulis juga melakukan 

diskusi dan tanya jawab dengan operator maupun pembimbing 

industri terkait proses kerja serta teknologi yang digunakan. 

1.3 Tujuan Magang 

Tujuan dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan di PT AM/NS Indonesia 

adalah sebagai berikut: 

1. Memenuhi salah satu persyaratan akademik dalam menyelesaikan 

pendidikan pada Program Studi DIII-Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Jakarta. 

2. Memperoleh pemahaman mengenai alur proses produksi baja lembaran 

pada lini HR Slitter, Pickling Line, Cold Rolling Mill hingga proses 

galvanizing di PT AM/NS Indonesia. 
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3. Menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa mengenai penerapan 

teknologi, peralatan produksi, serta sistem kerja yang digunakan dalam 

industri pengolahan baja. 

1.4 Manfaat Magang 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan memberikan berbagai manfaat bagi 

mahasiswa, perusahaan, serta perguruan tinggi. Melalui kegiatan ini, 

mahasiswa memperoleh kesempatan untuk memahami secara langsung kondisi 

kerja di lingkungan industri baja serta penerapan ilmu teknik mesin dalam 

proses produksi. Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT AM/NS 

Indonesia, mahasiswa memperoleh pengalaman dalam memahami sistem 

produksi baja lembaran yang berlangsung secara terintegrasi hingga tahap 

galvanizing. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi sarana untuk mempererat 

kerja sama antara dunia pendidikan dan industri dalam pengembangan sumber 

daya manusia yang kompeten. Adapun manfaat dari kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat bagi mahasiswa 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk memahami secara langsung penerapan ilmu teknik 

mesin dalam sistem produksi industri. Mahasiswa dapat mengamati alur 

proses produksi baja lembaran secara menyeluruh serta memahami 

keterkaitan antar proses hingga tahap galvanizing dan pengaruhnya 

terhadap kualitas produk. 

Adapun manfaat yang diperoleh mahasiswa antara lain: 

1. Menambah pemahaman praktis mengenai alur proses produksi 

baja lembaran mulai dari HR Slitter, Pickling Line, dan Cold 

Rolling Mill (6-Hi Mill dan 4-Hi Mill), hingga proses Galvanizing 

di PT AM/NS Indonesia. 

2. Meningkatkan pengetahuan mengenai penggunaan mesin 

produksi, peralatan industri, serta teknologi manufaktur baja. 
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3. Mengembangkan kemampuan observasi dan analisis terhadap 

sistem kerja serta permasalahan teknis di lingkungan industri. 

4. Melatih kemampuan komunikasi dan kerja sama melalui diskusi 

dengan operator dan pembimbing lapangan. 

5. Memahami penerapan prosedur kerja, keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3), serta kedisiplinan dalam kegiatan produksi industri. 

1.4.2 Manfaat Bagi Instansi 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan memberikan manfaat bagi 

perusahaan sebagai mitra industri dalam mendukung pengembangan 

pendidikan vokasi. Melalui program ini, perusahaan berperan dalam 

memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa mengenai sistem 

produksi serta teknologi yang digunakan dalam industri pengolahan baja. 

Adapun manfaat yang diperoleh instansi antara lain: 

1. Menjadi sarana perusahaan dalam mendukung program 

pendidikan vokasi melalui pemberian pembelajaran langsung 

kepada mahasiswa mengenai proses produksi industri. 

2. Mempererat kerja sama antara perusahaan dengan institusi 

pendidikan dalam pengembangan kompetensi sumber daya 

manusia di bidang teknik mesin. 

3. Menjadi media berbagi pengetahuan dan pengalaman industri 

kepada mahasiswa sebagai bentuk kontribusi terhadap dunia 

pendidikan. 

4. Meningkatkan citra perusahaan sebagai instansi yang berperan 

aktif dalam mendukung pengembangan pendidikan dan 

peningkatan kualitas tenaga kerja masa depan. 

1.4.3 Manfaat Bagi Perguruan Tinggi 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan memberikan manfaat bagi 

perguruan tinggi dalam meningkatkan kualitas pendidikan berbasis 

industri. Melalui kegiatan ini, perguruan tinggi memperoleh gambaran 

nyata mengenai perkembangan teknologi dan sistem produksi di industri 
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sehingga dapat menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan 

dunia kerja. 

Adapun manfaat yang diperoleh perguruan tinggi antara lain: 

1. Memperkuat kerja sama antara Politeknik Negeri Jakarta dengan 

dunia industri khususnya pada bidang teknik mesin dan 

manufaktur. 

2. Menjadi bahan evaluasi akademik dalam penyesuaian kurikulum 

dengan perkembangan teknologi serta sistem produksi di industri. 

3. Menambah referensi pembelajaran berbasis studi kasus industri 

nyata sebagai pendukung kegiatan perkuliahan dan praktikum 

mahasiswa. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT AM/NS 

Indonesia serta hasil pengamatan yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses produksi baja lembaran di PT AM/NS Indonesia merupakan sistem 

yang terintegrasi, dimulai dari tahap awal pengolahan material hingga 

proses akhir galvanizing, di mana setiap tahapan memiliki peran penting 

dalam menentukan kualitas produk.  

2. Keterkaitan antar proses produksi, seperti HR Slitter, Pickling Line, Cold 

Rolling Mill, hingga proses galvanizing, sangat berpengaruh terhadap hasil 

akhir, terutama dalam hal kualitas permukaan dan ketahanan terhadap 

korosi.  

3. Penerapan teknologi, pengendalian proses, serta koordinasi kerja antar 

bagian menjadi faktor utama dalam menjaga kelancaran produksi dan 

konsistensi kualitas produk.  

4. Kegiatan PKL memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam 

memahami sistem kerja industri, serta meningkatkan kemampuan observasi 

dan analisis terhadap proses produksi di lingkungan manufaktur baja.  

4.2 Saran 

1. Saran untuk Perusahaan 

Perusahaan diharapkan dapat terus memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan serta memberikan 

pendampingan yang optimal, khususnya dalam penjelasan teknis mengenai 

keterkaitan antar proses produksi agar pemahaman mahasiswa terhadap 

sistem industri semakin mendalam. 
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2. Saran untuk Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi diharapkan dapat meningkatkan koordinasi dan 

penyediaan informasi terkait pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, serta 

melakukan pemantauan terhadap kegiatan mahasiswa di industri agar 

pelaksanaan PKL berjalan lebih terarah dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

3. Saran untuk Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat mempersiapkan diri dengan baik 

sebelum melaksanakan PKL, baik dari segi pengetahuan dasar maupun 

sikap kerja. Selain itu, mahasiswa perlu aktif dalam bertanya dan 

mengamati proses di lapangan agar memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap sistem produksi yang dipelajari. 
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